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Abstract

Karakter amanah merupakan karakter utama yang harus terpatri dalam jiwa manusia untuk
diaplikasikan dalam rutinitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
modul termokimia bermuatan nilai religi terhadap pembentukan karakter amanah dalam proses
pembelajaran kimia di MAN 1 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan riset terapan untuk
melakukan uji coba dari hasil pengembangan yang telah dilakukan. Subjek penelitian ini adalah
kelas XI IPA 1 yang terdiri dari 33 peserta didik. Teknik analisis data didapatkan dari hasil prefest
dan posttest serta uji n-gain. Indikator yang diuji pada pretest-posttest yaitu sikap jujur, menepati
janji, tanggung jawab, menjaga kepercayaan dan menyampaikan pesan dengan baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pembentukan karakter amanah peserta didik
setelah menggunakan modul termokimia bermuatan nilai religi, dimana rerata persentase prefest
sebesar 68,42% dengan kategori cukup (mulai terlihat) menjadi rerata persentase posttest sebesar
7892% dengan kategori baik (mulai berkembang), skor n-gain sebesar 0,56 dengan kategori
sedang dan persentase skor n-gain sebesar 56,16% dengan tafsiran cukup efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa modul termokimia bermuatan nilai religi cukup efektif digunakan dalam
proses pembelajaran kimia dan berpengaruh dalam pembentukan karakter amanah.
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1. Pendahuluan hal penting untuk diperhatikan demi
mewujudkan karakter bangsa yang beradab
Pendidikan merupakan usaha sadar yang (Davison et al, 2016; Shidig et al, 2019).
dilakukan oleh masyarakat dan bangsa dalam o
mempersiapkan  generasi muda  yang Salah sa‘fL{ karakter yang d?p:’:!’[ be‘rkons‘trlbug
berakhlakul karimah untuk keberlangsungan dalam dirl seseorang menjadi lebih baik dan
hidupnya di masa depan (Asriani et al, 2017). berdampak pQSltlf bagi  lingkungan
Pendidikan yang bertugas untuk melakukan masyarakat  yaitu  amanah.  Amanah
pengembangan dan peneguhan akhlak merupakan s.al‘a.h satu kare?ktler‘P.\asulullah
dalam lingkup masyarakat berkembang SAW yang dlctrlkar) ‘sebagal individu yang
adalah pendidikan karakter (Bialik et al, Fiapat dlpferf:aya, jujur dan bertanggung
2015). Pendidikan karakter merupakan suatu jawab  (Abidin, 2017; Tekke et al, 2018
sistem pendidikan yang menanamkan nilai- Shuharl‘ et al, 2019;). Amanah berubah
nilal yang disesuaikan dengan budaya bangsa menjadi  landasan  yang ‘ k'?kOh dalam
baik dari aspek pengetahuan, sikap dan hubungan antara orang, asosiasi, Qan negara.
keterampilan (Muchtar dan Surtani, 2019). Tanpa  perilaku  amanah, tidak ada
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relasional dan otoritatif yang menjadi acuan
dalam berperilaku, amanah sangat penting
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Agung, 2021). Pada zaman sekarang
orang yang bisa memegang sebuah amanah
sangatlah sulit untuk ditemukan (Irfan, 2019).
Banyak kasus yang terjadi diakibatkan oleh
penyimpangan  nilai-nilai  kemanusiaan,
karakter dan moral dalam segala aspek
berbangsa dan bernegara (Sulastri et al,
2018). Salah satu tindakan yang harus diambil
untuk pembenahan karakter yang semakin
merosot ini yaitu dengan cara
pengintegrasian pendidikan karakter dalam
pembelajaran (Surbakti dan Supartono, 2016).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia
sekarang menuntut untuk mengintegrasikan
penguatan pendidikan karakter (PPK) dalam
proses pembelajaran. Sampai tahun 2022
sekolah di Banda Aceh umumnya telah
menerapkan kurikulum 2013 yang berencana
untuk  membina keselarasan  antara
peningkatan perspektif sikap spiritual dan
sosial, minat, inovasi, partisipasi dengan
kapasitas pengetahuan dan psikomotorik. Hal
ini didasarkan pada undang undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003
menyatakan bahwa untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia
Indonesia yang seutuhnya yaitu membentuk
manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha esa, berbudi pekerti yang
luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, berkepribadian yang mantap,
cerdas, sehat jasmani dan rohani, kreatif,
mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab
(Depdiknas, 2003).

Semua materi pelajaran mengandung muatan
nilai di dalamnya, yang meliputi nilai religi,
ekonomi, etika, estetika, nilai sosial dan nilai-
nilai lainnya. Nilai itu baru membutuhkan
pengemban  untuk  mengungkapkannya
kepada peserta didik. Untuk itu diperlukan
kemampuan guru untuk  mengungkap
potensi nilai yang ada. Nilail in menjadi dasar
moral bagi peserta didik untuk membentuk
dan mengembangkan karakter dirinya
(Sulastri, 2018). Pengintegrasian muatan nilal
dapat ditransmisikan ke dalam sebuah modul
yang digunakan dalam proses belajar baik
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secara kelompok maupun secara individu.
Akan tetapi, permasalahan yang muncul di
lapangan belum ada buku  yang
mengintegrasikan muatan nilai religi pada
materi kimia sehingga mambuat para guru
sulit untuk mengajarkan muatan nilai-nilai
yang dikaitkan dengan materi kimia. Buku
paket atau modul yang selama ini digunakan
dalam proses pembelajaran di sekolah masih
memuat konsep kognitif saja, belum memuat
nilai-nilai yang menyadarkan peserta didik
akan pentingnya ilmu yang dipelajari selama
ini bersumber dari Allah SWT (Sulastri, 2018).
Salah satu materi kimia vyang belum
diungkapkan nilai-nilai tersebut yaitu materi
termokimia. Oleh sebab itu, peneliti ingin
mengintegrasikan  muatan  nilai  religi
berkarakter amanah ke dalam mater
termokimia dan dikembangkan menjadi
sebuah modul.

Karakter ~ amanah  merupakan  pribadi
fundamental yang harus digerakkan oleh
setiap individu untuk mewujudkan prinsip
pendiriannya dalam menjalin  hubungan
sosial antar orang lain. Sikap dan perilaku
positif antar individu dan kelompok dapat
dibentuk dari karakter amanah (Agung dan
Husni, 2016). Tanpa karakter amanah maka
kepercayaan antar interpersonal maupun
organisasi tidak akan tercipta sehingga
menimbulkan perilaku-perilaku menyimpang
seperti korupsi, tidak bertanggung jawab,
berkhianat dan perilaku kriminal (Agung,
2021). Implikasi karakter amanah dapat
dilihat dalam beberapa perilaku, diantaranya
dari sikap kejujuran akan berdampak
timbulnya rasa kedamaian dalam diri
mendapatkan kepercayaan orang lain dengan
mudah. Jika memiliki sikap tanggung jawab
dapat dihargai oleh lingkungan sekitar.
Ketekunan dalam menjalankan tugas dengan
baik juga merupakan implikasi dari karakter
amanah. Sehingga terciptanya hidup rukun
dan damai antar sesama manusia dan sang
pencipta.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan riset terapan untuk uji coba
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efektifitas modul. Subjek penelitian ini adalah
kelas XI IPA 1 yang terdiri dari 33 peserta
didik yang diambil secara purposive
sampling. Teknik analisis data didapatkan
dari hasil prefest dan posttest penilaian
karakter amanah yang terdiri dari 5 indikator
yaitu sikap kejujuran, menepati janji,
tanggung jawab, menjaga kepercayaan dan
menyampaikan pesan dengan baik serta uji
n-gain untuk melihat pengaruh modul
termokimia bermuatan nilai religi terhadap
pembentukan karakter amanah. Rumus g
faktor (NM-Gain) menurut Meltzer (2002) yaitu:

S posttest — S pretest

N — in =
gan S maksimal — S pretest

Kriteria penilaian skor N-Gain dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 2 kategori tafsiran
efektivitas NV-Gain.

Tabel 1. Pembagian skor N-gain

No Nilai Kategori
1 G<07 Tinggi
2 03=<G=07 Sedang
3 G <03 Rendah

(Meltzer, 2002)

Tabel 2. Kategori tafsiran efektivitas N-

gain
No Nilai Kategori
1 <40 Tidak Efektif
2 40 -55 Kurang Efektif
3 56 - 75 Cukup Efektif
4 >76 Efektif

(Hake R.R, 1999)

Rumus persentase penilaian karakter amanah

Jumlah skor hasil pengumpulan data

Nilai (%) =

Jumlah skor maksimum

100

Kriteria penilaian karakter dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Skor persentase penilaian
karakter

No Nilai Penilaian Kategori
Diri (%) Penilaian
1 91 - 100 Sangat Baik
(Sudah
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Membudaya)
Baik (Mulai

Berkembang)

Cukup (Mulat
Terlihat)

Kurang (Belum
Terlihat)

(Kunandar, 2015)

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian terapan
untuk melihat efektivitas modul termokimia.
Modul yang dikembangkan memuat nilai
religi. Nilai merupakan suatu potensial dalam
diri manusia vyang berlandaskan pada
keyakinan berharga, kepercayaan yang
dijunjung tinggi dan penting bagi dirinya
(Sulastri, 2018). Sedangkan nilai religi
merupakan nilai yang diimplimentasikan
pada sikap dan perilaku yang patuh dalam
menjalankan perintah agama yang dianutnya
(Kemendiknas, 2010). Sehingga, nilai religi
dapat didefinisikan sebagal konsep tersurat
maupun tersirat yang ada dalam agama yang
dapat mempengaruhi perilaku seorang
manusia (Rifa'i, 2016). Nilai religi yang
diungkapkan pada penelitian ini yaitu
amanah, karena karakter amanah merupakan
karakter yang sangat besar perannya dalam
kehidupan manusia (Agung, 2021) serta
karakter ini belum pernah diintegrasikan ke
dalam materi termokimia. Karakter amanah
int dihubungkan dengan materi ajar yakni
termokimia yang terdiri dari 5 sub materi
yang ditransmisikan ke dalam sebuah modul.
Pada sub materi pertama vyaitu tentang
energi dan perubahan energi yang dikaitkan
dengan rasa syukur terhadap terjadinya
proses fotosintesis, dimana energi matahari
melaksanakan amanah dari Allah SWT untuk
membantu tumbuhan membuat makanan
yang nantinya akan bermanfaat bagi makhluk
lainnya.

Sub materi kedua vyaitu tentang hukum
kekekalan energi yang dikaitkan dengan
hukum termodinamika | yang menyatakan
bahwa “energi tidak dapat diciptakan dan
dimusnahkan, akan tetapi energi dapat
diubah menjadi energi lain". Karakter amanah
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yang diungkapkan pada pernyataan tersebut
adalah, bahwa hanya Allah SWT yang dapat
menciptakan dan memusnahkan energi dan
meyakinkan akan keberadaan Allah terhadap
penciptaanNya tersebut serta memberikan
kesadaran bagi umat manusia untuk tidak
bersikap sombong karena pada hakikatnya
orang yang amanah memiliki sikap yang
sederhana. Pada sub materi ketiga vyaitu
tentang sistem dan lingkungan yang
dianalogikan pada sebuah galbu (hati)
manusia sebagai sistem, dampak dari
perilaku manusia tersebut sebagai
lingkungan.  Perilaku  seseorang dapat
dipengaruhi oleh baik buruknya hatl. Jika
hatinya baik maka perilaku yang ditampakkan
juga baik terhadap lingkungan sekitar
begitupun sebaliknya, hal ini membuktikan
bahwa sistem dan lingkungan mempunyai
hubungan yang erat.

Sifat amanah yang diungkapkan pada sub
materi sistem dan lingkungan yaitu, bahwa
orang yang amanah akan memberikan
dampak vyang positif bagi lingkungan
disekitarnya. Selanjutnya pada sub materi
reaksi eksoterm dan endoterm vyang
mengungkapkan sikap saling memberi dan
menerima. Dimana reaksi eksoterm terjadi
karena sistem melepaskan (memberi) energi
panas ke lingkungan dan reaksi endoterm
terjadi karena sistem menyerap (menerima)
energi dari lingkungan. Peristiwa tersebut
menggambarkan ciri orang yang
bertanggung jawab terhadap manusia lainnya
yaitu dengan cara membayar zakat dan
membagikan zakat tersebut kepada orang
yang tepat. Sub materi terakhir yaitu tentang
persamaan termokimia yang menjelaskan
bahwa apa yang terjadi di dalam tubuh
makhluk hidup terjadinya reaksi kimia. Jika
reaksi tersebut tidak menjalankan perinta
Allah SWT maka makanan/minuman yang
masuk ke tubuh tidak akan diubah menjadi
energi.

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Banda
Aceh melalui proses pembelajaran kimia di
kelas Xl IPA 1. Sebelum kegiatan
pembelajaran  dilakukan, peserta didik
terlebih dahulu melakukan pretest pada
lembar penilaian karakter selama 15 menit,
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kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua
kali 90 menit di kelas. Setelah tes tersebut
dilaksanakan, kegiatan selanjutnya vyaitu
belajar menggunakan modul termokimia
yang dikembangkan. Pembelajaran dilakukan
secara aktif yang berpusat pada peserta didik
menggunakan pendekatan saintifik. Setelah
kegiatan pembelajaran selesai, maka peserta
didik melakukan posttest pada lembar
penilaian karakter dan waktu yang sama.data
yang telah didapatkan kemudian dihitung
menggunakan rumus persentase dan uji n-
gain untuk melihat efektivitas modul
termokimia sebelum dan setelah diterapkan
dalam proses pembelajaran. Berikut data
yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji efektivitas

Nilai Penskoran

Rerata Rerata N-aain N-gain
Pretest  Posttest g (%)
68,42% 78,92% 0,56 56,16

Penilaian  hasil uji  efektivitas modul
termokimia bermuatan nilat religi jika
dianalisis pada hasil rerata pretest penilaian
karakter amanah tergolong dalam kategori
cukup (mulai terlihat) dan hasil rerata
persentase posttesttergolong dalam kategori
baik (mulai berkembang). Jika dilihat dari
skor n-gain modul termokimia berpengaruh
terhadap pembentukan karakter amanah
peserta didik dan cukup efektif diterapkan
dalam proses pembelajaran berdasarkan data
persentase skor n-gain.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan  bahwa modul termokimia
bermuatan nilai religi cukup efektif
digunakan dalam proses pembelajaran
karena dapat meningkatkan karakter amanah
peserta didik dalam rentang kategori cukup
yang ditafsirkan bahwa karakter amanah
mulai terlihat berubah menjadi kategori baik
yang bermakna mulai berkembang. lJika
dilihat dari uji n-gain juga memberikan
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pengaruh positif terhadap pembentukan
karakter amanah.

Disarankan pada pembelajaran  kimia
selanjutnya, nilai-nilai karakter yang masih
terdapat dalam materi kimia agar dapat
diungkapkan dengan sebaik-baiknya,
sehingga nilai-nilai kauniyah yang
terkandung dapat meningkatkan ketagwaan
kepada Allah SWT.
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